BAB I

KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Kebutuhan untuk melakukan transaksi jual beli dadalarmal
adanya dan sebagai gambaran ketika seseorang kdrabierapa dirham
uang dan dia dalam keadaan dahaga dan dipihalad@rseseorang yang
mamiliki air, maka dalam situasi inilah kebutuheanmsaksi timbul.
Ditinjau dari segi bahas&{imologig jual beli berarti:

byt Aol
Artinya: “menukarkan sesuatu dengan sesuatu”

Menurut Imam Tagiyuddin jual beli adalah:

225 s 3 o 4

o
-z

Artinya: “memberikan sesuatu dengan menukarkamases

Kata lain darial-bai’ adalahas-syira, al-mubada danal-tijarah.

Berkenaan dengan kaaktijarah dalam Al-Quran surat al-Fathir ayat 29:

(Y2) 355 & 51 0555

Artinya: “...Mereka mengharapkan ijarah (perdagangamyg tidak akan
rugi ” (Fathir: 29’

! zainuddin Al Malibari,Fathul Mu'in, t.p.t.th, him. 66.
2 Imam TagiyudinKifayatul Akhyar Semarang: Usaha Keluarga, t.th, him. 235.
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Menurut Sayyid Sabiq secaedimologisjual beli adalah berarti
pertukaran mutlak. Katal-bai ‘jual’ dan as-syira‘beli’ penggunaannya
disamakan antara keduanya. Dan kata ini masingagnasempunyai
makna pengertian yang berbéda.

Adapun pengertian jual beli menurut istilaér(ninologs) adalah
pertukaran harta tertentu dengan harta lain berk@as&keridhoan antara
keduanya.

Menurut Imam Tagiyuddin dalam kitabnifafayatul Ahyar

s 0350 el Je U3y el Ol GG G Ju

- -

Artinya: “Penukaran harta dangan harta untuk dikel@asarrufkan
dengan ijab dan qobul dengan cara yang diijinkan”

Menurut Imam Zainuddin Al Malibari dalam kitabnya

Fathul MU'in;

Artinya: “Menukarkan sejumlah harta dengan hartagylain dengan cara
khusus”

Menurut hukum perikatan umum jual beli adalah sp&tjanjian

dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinyakuntenyerahkan

® Depag RIAI-Quran dan Terjemahannydakarta: Pena Pundi Aksara, cet. ke-3, 2008,
him. 437.

* Sayyid SabigFigh SunnahNur Hasanuddin, Terj. “Figh Sunnah”, Jilid 4, dek: Pena
Pundi Aksara, Cet. Ke-1, 2006, him.120

®Ibid., him. 121

® Imam Tagiyudinop.cit, him. 232

" Zainuddin Al Malibari,Fathul Mu’in, Moch. Anwar, Terj. “Fathul Mu'in”, Bandung:
Sinar Baru Algensindo, Cet. Ke -1, 1994, him. 763
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suatu kebenaran dan pihak yang lain untuk memblagaga yang telah
dijanjikar?

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamzainti jual
beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda darang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedudnlpeteak, di mana yang
satu memberikan benda-benda dan pihak lain meneyansesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah ditentukaresya

Sesuai dengan ketetapagara’ maksudnya adalah memenuhi
syarat- syarat, rukun-rukun dan hal-hal lain yadg &aitannya dengan
jual beli sehingga bila syarat dan rukunnya tidedpeénuhi berarti tidak
sesuai dengan kehendak syara’.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli menurut pandangan Al-Quran, As-Sunnah igaga’

adalah boleh.

a. Landasan Al-Quran
Dasar hukum jual beli dalam al-Qur'an antara tandapat pada:
1) Surat Al-Bagarah ayat 275

00 S0 FEACOIENWa Se +Fa 3 O=EOOL e
o BGOSR O W S

Artinya: “...Allah telah menghalalkan jual beli darengharamkan
riba. (QS. Al-Bagarah: 27%)

2) Surat Al-Bagarah ayat 198

8 Subekti,Kitab Undang-Undang Hukum Perdatdakarta: Pradnya Paramita, 1999, him.
366
° Depag Rlop.cit.,him. 47.
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(VA) .. 850 e b | 585 (£ Kl G
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari kaau(rezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu...” (QS. Al-Bagarah:
195)'°

3) Surat an-Nisaa’ ayat 29

SEARRGR NI RGN o N RNERA NIRRT NC
(Y3) g 355 087 al &y il lis ;gau,b;&;

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamki saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’:29)

1S3 o b o 8B 5N 3 1Bl BUal ol 150
(1) ol S0 1
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka taetraranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”
(QS. Al-Jumu’ah: 10§

b. Landasan As-Sunnah

Dasar hukum jual beli dalam as-Sunnah adalah:

1) Hadis riwayat Bazzar dan Hakim

9 1bid., him. 30.
" bid., him. 83.
2 |bid., him. 554.
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Artinya: Rifa’ah bin Rafi’ menceritakan bahwa N&AW pernah
ditanya seseorang, apakah usaha yang paling baikiuB
menjawab: “Usaha seseorang dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang halal” (H.R. Bazzar daakirh)

c. Landasan Ijma’
Semua Ulama telah sepakat tentang masalah
diperbolehkannya jual beli dan telah dipraktekka&ls zaman

Rasulullaht* Hanya saja dalam perkembangannya mengalami

beberapa bentuk atau model jual beli yang membatuhk

pemikiran atau ijtihad dikalangan ummat Islam.

B. Syarat dan Rukun Jual Beli
1. Rukun Jual Beli
Jual beli adalah merupakan suatu akad, dipandamgsabila
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Mengenai rukun dan syarat para ulama berbeda pahdap
Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanyab gobul saja. Menurut

mereka yang menjadi rukun jual beli hanyalah karelantara kedua belah

13 Al-Hafidz bin Hajar Al-‘Asqalani,Bulughul Maram Indonesia: Darul Ahya Al-Kitab
Al-Arabiyah, him. 158).

14 saleh Al-Fauzanylulakhosul FighiyahAbdul Khayyi Al-Kahani, Terj. “Figh Sehari-
hari”, Jakarta: Gema Insani Pers, Cet. Ke-1, 2608,365
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pihak untuk berjual beli. Namun, karena unsur lkenel berhubungan
dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka digan indikator
(gorinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari keduahbgilaak.
Dapat brbentuk perkataanjap qobu) atau dalam bentuk perbuatan
(penyerahan barang atau penerimaan u&ng).

Menurut jumhur Ulama rukun jual beli terdiri d&ri
a. Adanya pihak penjual dan pembeli
b. Adanya objek jual beli (benda dan uang)

c. Adanya lafal jab qobu)

. Syarat-syarat Syah Jual Beli
Agar suatu jual beli yang dilakukan pihak penjuah gpembeli
sah, haruslah terpenuhi syarat-syarat yaitu: symmatang subjeknya,
syarat tentang objeknya dan syarat tentang lafadzny
a. Syarat Tentang Subyeknya
Ulama figh telah sepakat bahwa orang yang melakakad
(Aqgidain) haruslah memenuhi syarat:
1) Baligh dan Berakal
Disyaratkan bagagidain agar baligh dan berakal agar
tidak mudah ditipu orang. Dengan demikian transalal beli
yang dilakukan anak kecil, orang mabuk, orang dgéa orang

dewasa yang tidak dapat mengatur hartanya (pembdrisa

5 M. Ali Hasan,Berbagi Macam Transaksi Dalam Islattakarta: Raja Grafindo Persada,

2003, him. 118

'®Ibid.
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dinyatakan tidak sah. Sebab mreka tidak ahkarruf (ahli
mengendalikan hartdy.

Sebagaimana firman Allah:

G Al Bl i3 A des G SOl agatd 18 s
(0) Basna V3 &5 15lssg 285255

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada om@agg yang
belum Sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (desil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-katg y
baik”. (an-Nisaa : 5}

Bila harta benda yang tidak boleh diserahkan kepada
orang yang belum berakal sempurna, maka ini bebattiva
orang yang tidak ahli dalam mentasarrufkan hartaingyak
boleh melakukan akad jual beli.

Dan anak kecil yang sudah mampu membedakan
mana yang benar dan mana yang sambnfayyiy maka sah
akadnya, namun tergantung walinya, menurut pendapat

sebagian ulama diperbolehkan jual beli, khususngéuku

barang-barang kecil dan tidak bernilai tingi.

1) Dengan Kehendaknya Sendiri

7 1dris Ahmad,Figh Menurut Mazhab Syafj'Jakarta: Widjaya, Cet. Ke-1, 1969, him. 8

'8 Depag RIop.cit.,him. 77.

19 Suhrawardi K. LubistHukum Ekonomi Islamlakarta: Sinar Grafika, Cet. Ke-2, 2000,
him. 131
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Yang dimaksud dengan kehendak sendiri yaitu bahwa
dalam melakukan perbuatan jual beli tersebut ssédéin pihak
tidak melakukan tekanan atau paksaan pihak laifthya.

Jual beli dianggap tidak sah hukumnya jika salah sa
dari penjual atau pembeli merasa terpaksa. Sebiah SWT

telah berfirman :

(Y9)...

Artinya: “....kecuali dengan jalan perniagaan yangldke
suka sama suka diantara kamu”...(An-nisa®29)
Namun jika pemaksaan tersebut atas dasar pemaksaan
yang benar, maka jual beli dianggap sah. Sepdw #da
seorang hakim yang memaksanya menjual hak milikmyak
menunaikan kewajiban agamanya, maka paksaan idahada
paksaan yang didasarkan atas kebenaran.
2) Beragama Islam
Syarat ini hanya tertentu untuk pembeli saja, bukan
untuk penjual. Kalau yang dibeli itu sesuatu yaegutis di
dalamnya firman Allah, walau satu ayat sekalipuepesti

membeli Al-Quran atau kitab-kitab hadist N&bi.

%0 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubtsikum Perjanjian Dalam Islam
Jakarta: Sinar Grafika, 1994, him. 35.

“ Depag Rlpp.cit.,him. 83.

%2 |dris Ahmad op.cit, him. 8
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b. Syarat Tentang Obyeknya
Ma’qud ‘alaih adalah barang yang dijadikan objek jual beli.
Adapun syarat-syarat barang yang diakadkan yaitu:
1) Suci (halal dan baik)
Disyaratkan barangnya harus dalam keadaan sucinHal

berdasarkan hadist Rasulullah SAW :

W&\&&\Jyjcﬁdfw;&&\ Ls‘@‘*bm“u’ﬁb'u’ﬁ
2y wmdly oAl w018 say el ple sk ol
Plade gamey ... ploVl

Artinya: “Jabir bin Abdillah menceritakan, bahwa ia
mendengar Rasulullah bersabda pada tahun futuh
(pembukaan) di Makkah: sesungguhnya Allah
mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi dan
berhala ”... (muttafaqqun ‘alaih)

Rasulullah tidak memberikan keringanan dalam
memperjualbelikan barang-barang tersebut dan tidaka
mencegah untuk memanfaatkannya. Tidak sama dak #da

kaitannya antara mengharamkan jual beli barangheatsdengan

menghalalkan untuk memanfaatkanf¥a.

2) Bermanfaat
Disyaratkan barang yang diakadkan haruslah berraanfa

maksudnya barang yang diakadkan harus memberi atanfa

2 Al Hafidz bin Hajar Al-Asgalani, loc.cit., him. 85
4 Sayyid Sabigop.cit, him. 124
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menurut syara’. Misalnya sesuatu barang dibeli yang tujuan
pemanfaatan barangnya untuk berbuat yang dilasga’, maka
dapat dikatakan barang yang demikian tidak bernaafifa
3) Milik orang yang melakukan akad

Disyaratkan barang yang diakadkan haruslah mildngr
yang melakukan akad maksudnya bahwa orang yangkokela
perjanjian jual beli atas suatu barang adalah plersdh barang
tersebut dan atau telah mendapatkan izin dari gesah barang
tersebuf?®

Dengan demikian jual beli barang yang dilakukarhole
orang yang bukan pemilik atau berhak berdasarkasskpemilik
dipandang sebagai perjanjian jual beli yang batal.

4) Mampu diserahkan oleh pelaku akad

Maksudnya adalah barang akad dapat diserahkan oleh
pelaku akad secara syariat atau secara konkreatbSsbsuatu yang
tidak dapat diserahkan itu dianggap sama saja desgguatu yang
tidak ada. Dan jual beli dengan cara yang demikideklah sah,
seperti menjual ikan dalam &ir.

Ketentuan ini dapat dikemukakan bahwa wujud barang
yang dijual harus nyata dan dapat diketahui jumjahibaik
ukuran maupun besarnya).

5) Mengetahui

*®|bid., him. 127
% |bid.
%" Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubjsgit. him. 40
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Apabila dalam transaksi jual beli keadaan dan jamya
tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidizh sah. Sebab
bisa jadi jual beli tersebut mengandung unsur pemip’

Mengetahui di sini dapat diartikan yaitu melihahdie
keadaan barang baik hitungan, takaran, timbangaau at
kualitasnya. Demikian juga harganya harus diketblik itu sifat,
nilai pembayarannya, jumlah maupun masanya.

6) Adanya barang yang diperjualbelikan sgatt Qobul

Menyangkut perjanjian jual beli atas suatu baraaggy
belum ditangan adalah dilarang sebab bisa jadijaialbarang itu
sudah rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaiy@aatelah

diperjanjiakarf?

c. Syarat Tentang Lafadznya

Jual beli dianggap sah, jika terjadi sebuah kessdpak
(sigha) baik secara lisansighat gauliyah maupun dengan cara
perbuatan dighat fi'liyah). Sighat gauliyahyaitu perkataan yang
terucap dari pihak penjual dan pembeli. Sedangigrat fi'liyah yaitu
sebuah proses serah terima barang yang diperjikabejang terdiri
dari proses pengambilan dan penyerafian.

Akad sendiri artinya ikatan kata antara penjual peambeli.

Umpamanya: “aku jual barangku kepadamu dengan lsmigan” kata

28 |bid.
2 sayyid Sabigop.cit, him. 133
% saleh Al-Fauzarp.cit, him. 364
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penjual, “aku beli barangmu dengan harga sekiafiutsgpembeli.
Perkataan penjual dinamakgab dan perkataan pembeli dinamakan
qobul®

Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya Figih Sunnjalb
merupakan ungkapan awal yang diucapkan oleh salahdari dua
pihak yang melakukan akad. Dgabuladalah pihak yang kedda.

Menurut Imam Syafi'i jual beli bisa terjadi baikmigan kata-
kata yang jelas maupwinayah (kiasan) dan menurut beliau itu tidak
akan sempurna sehingga mengatakan “sungguh akin tiedd
padamu™?

Memperhatikan pandangan pafaqohd tersebut, maka
dalam masalah ini penulis dapat menggaris bawalwaajika
kerelaan tidak tampak, maka diukurlah dengan pekubpkti ucapan
(ijab gobul) atau dengan perbuatan yang dipandan (kebiasaan)

sebagai tanda pembelian dan penjualan.

Menurut beberapa Ulama, lafadjlp qobul) ada beberapa
syarat:
1) Kedua pelaku akad saling berhubungan dalam satpatertanpa
terpisah yang dapat merusak.

2) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh daakiaer

%1 |dris ahmadpp.cit, him. 6.

%2 sayyid Sabiqop.cit, him. 121.

% Abdul Wahid Muhammad Ibnu Rusydidayatul Mujtahid Ghazali Said, Terj.
“Bidayatul Mujtahid”, Jakarta: Pustaka Amani, 200im. 797.



27

3) ljab dan qobul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakan
obyek akad.

4) Adanya kemufakatan walaupun lafadz keduanya baain

5) Waktunya tidak dibatasi, sebab jual beli berwaldpesti sebulan,

setahun dll adalah tidak s&h.

C. Perjanjian Jual Beli
Jual beli dapat di tinjau dari beberapa segi:
1. Ditinjau Dari Segi Hukumnya
a. Jual Beli YangShahih
Jual beli yangshahihmaksudnya jual beli yang sesuai dengan
ketentuan syara’ yaitu jual beli yang telah tergenayarat dan
rukunnya, barangnya bukan milik orang lain dankitexrikat dengan
khiyar lagi, maka jual beli itu shahih dan mengikat kebakah pihak.
b. Jual Beli YangBathil
Yaitu apabila pada jual beli itu salah satu sydeat rukunnya
tidak terpenuhi atau jual beli itu pada dasar déatnya tidak
diperbolehkan syara’. Umpamanya jual beli yangkdikan oleh anak-
anak, orang gila atau barang-barang yang dijualb#wang yang
diharamkan syara’ (bangkai, darah, babi dan khamr).
Adapun bentuk-bentuk jual bli yang bathil diantg@aradalah

sebagai berikut:

3 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta: leir@ipta, Cet. Ke-2, 2001, him.
124
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1) Jual beli barang yang tidak ada

2) Jual beli yang mengandung unsur tipuan

3) Jual beli benda najis

4) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan

5) Jual beli air sungai, air danau, air laut dan ang tidak boleh

dimiliki orang lain®

2. Ditinjau dari Segi Obyeknya
a. Jual Beli Benda Yang Kelihatan
Yaitu jual beli yang pada waktu akad jual beli beratau
barang yang diperjualbelikan ada di depan penjaalgtmbeli.
b. Jual Beli Yang Disebutkan Sifat-Sifatnya Dalam Bejipn
Yaitu jual beli salam (pesanan) yaitu penyerahan sebagian
uang sebagai pembayaran pembelian yang barangrya diterima
kemudian. Menurut kebiasaaalam ini adalah jual beli yang tidak
kontan (tunai) dengan maksud penyerahan barangdraya
ditangguhkan hingga masa tertentu.
Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat
tambahan seperti berikut:
1) Jelas sifatnya
2) Jelas jenisnya

3) Batas waktu penyerahan diketahui

% M. Ali Hasan,op.cit, him 128-134
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4) Jelas harganya dan alat pembayaran apa yang akan
digunakanny&®
c. Jual Beli Benda Yang Tidak Ada
Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapiaatialah
jual beli yang dilarang oleh agama Islam karenargmya tidak tentu
atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan bararsglet diperoleh
dari curian atau titipan dll yang akibatnya dapaenimbulkan

kecurigaan salah satu pihk.

3. Ditinjau Dari Segi Subyeknya (Pelaku Akad)
a. Akad Jual Beli Dengan Lisan
Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adaleddayang
dilakukan dengan mengucapkgab gobul secara lisan. Bagi orang
yang bisu diganti dengan isyarat karena isyaratipaan pembawaan

alami dalam menampakkan kehendakifya.

b. Akad Jual Beli Dengan Perantara
Akad jual beli yang dilakukan dengan melalui utysan
perantara, tulisan atau surat menyurat sama halegganijab qobul

dengan ucapan. Jual beli ini dilakukan antara @tjan pembeli yang

% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubgscit. him. 49
" bid., him. 77
% sayyid Sabigop.cit, him. 123
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tidak berhadapan dalam satu majlis. Dan jual belidiperbolehkan
syara’.®
c. Jual Beli Dengan Perbuatan

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) ditaanal
dengan istilahmu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang
tanpaijab qobul Seperti seseorang mengambil rokok yang sudah
bertuliskan lebel harganya. Jual beli demikiankdikan tanpa shigat
ijab gobul antara penjual dan pembeli, menurut sebagian 'Eygéfi
tentu hal ini dilarang sebafab qobul sebagai rukun jual beli, tetapi
menurut Mazhab Hanafiah membolehkan kargah qobul tidak

hanya berbentuk perkataan tetapi dapat berbentbkia@n pula yaitu

saling memberi (penyerahan barang dan penerimaay) tfa

4. Jual Beli Berdasarkan Pertukarannya
a. Jual Beli Salam
Yaitu jual beli dengan pesanan, yakni jual beli aingara

menyerahkan uang muka kemudian barangnya diantdmgan.

b. Jual Beli Barter
Jual Beli Barter adalah dengan cara menukar battangan
barang, seperti menukar baju dengan sepatu.

c. Jual BeliMutlagah

% Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Raja Grafindo Prsada, 2008, him. 77
40" Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubjseit. him. 78
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Jual beliMutlagah adalah jual beli barang dengan sesuatu
yang telah disepakati sebagai alat pertukaranispserg.
d. Jual Beli Alat Penukaran Dengan Alat Penukaran
Adalah jual beli barang yang biasa dipakai sebajat
pertukaran dengan alat pertukaran lainnya, sepang perak ditukar

dengan uang emas dan alin-1&in.

D. Cacat Tersembunyi

Yang dimaksud “cacat” adalah kerusakan yang dapatgorangi
nilai atau sesuatu yang sangat berharga pada bataid§ Sedangkan
perkataan “tersembunyi” dalam hal ini diartikan ataatau kerusakan yang
tidak mudah dilihat oleh seorang pembeli yang ngribakannya seorang
pembeli yang terlampau teliti, sebab adalah mungiga bahwa orang yang
terlalu teliti akan menemukan cacat terséBut.

Pada prinsipnya, semua yang menyebabkan berkurangayga
harus pula menjadi sebab dikembalikannya dikeméatilga barang, ini
pendapat yang dipegandigaha amshdf. Dengan ditemukannya cacat
tersembunyi pada obyek jual beli terkadang memieusglisihan antara
penjual dan pembeli. Rasulullah SAW brsabda:

F3ed) 3 gz &) :@jw&\&&s‘jyjéﬁﬁ J B e ol oo
(ade 3ae) & S N |8 el 13) Jlas

“l Rahmat Syafi'iFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 101

“2 Sudarsonpop.cit.,him. 412

“3R. SubektiAneka PerjanjianBandung: Citra Aditya Bakti, Cet. Ke-10, 1995nhR0
4 Abdul Wahid Muhammad Ibnu Rusyap.cit, him. 815
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Artinya: Dari Ibnu Ummar, ia berkata: ada seseoram@nyampaikan pada
Rasulullah bahwa ia telah tertipu dalam jual bédemudian
Rasulullah bersabda: “siapa yang berjual beli demga maka
katakanlah “ tidak ada penipuan”. (H.R. Ahmad, Barkhdan
Muslim)*

Islam sendiri mengatur untuk menjaga jangan santpgadi
perselisihan antara penjual dan pembeli, maka’ay#lam memberikan hak
khiyar, yaitu hak memilih untuk melangsungkan atau tipiet beli tersebut
karena ada suatu hal bagi kedua belah pihak. HaktBesebut dapat
berbentuk:

1. Khiyar Majlis

Yaitu kedua belah pihak yang melakukan akad menmgumgk
pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual belkrea masih berada

dalam satu majli& Khiyar majlis diperbolehkan dalam semua bentuk jual

beli.

Rasulullah SAW juga bersabda:

4> Al-Hafidz bin Hajar al- Asqalanip,cit.,him. 179.
¢ Sudarsonpop.cit, him. 408
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Artinya: Ibnu Umar menceritakan, bahwa RasulullahWs Bersabda:
“lika dua orang berjual beli, maka masing-masinghak khiyar,
selama belum berpisah...”. (H.R. Muslim)

Ketetapan Allah tentang disyariatkanriayar majlisdalam jual
beli mengandung hikmah dan maslahat yang dalamkiealgia belah pihak
yang melakukan transaksi selain itu bertujuan &gdadhaan kedua pihak
dapat dicapai dengan sempurna.

Menurut ulama Mazhab Syafi'i dan Hanbali bahwa mgsi
masing pihak berhak mempunydiiyar selama masih berada dalam satu
majlis, sekalipun sudah terjagab gobul Berbeda dengan Mazhab Hanafi
dan Malik, bahwa suatu akad telah dipandang semapapabila telah
terjadi ijab gobul menurut merekajab qobul itu terjadi setelah ada
kesepakataff

Pada prinsipny&hiyar majlisberakhir dengan adanya dua hal:

a. Keduanya memilih akan terusnya akad

b. Di antara keduanya terpisah dari tempat jual ¥eli.

Khiyar Syarat

Dahlan,

4" lmam Abi Husain Muslim bin Al KhajjajShahih Muslim,Indonesia: Maktabah
t.th., him. 1163

48 M. Ali Hasan,op.cit, him. 139

9 Sudarsonpop.cit, him. 410
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Yaitu salah satu pihak yang melakukan akad mendssuatu
dengan syarat dibolehkan melakukemyar dalam waktu tertentu atau
lebih >

Khiyar syaratini dapat digunakan dalam segala macam jual beli.
Akan tetapi tidak berlaku bagi barang-barang yasjgrss riba.Khiyar
syarat batal dengan ucapan dan tindakan pembeli terhbdegng yang
dibelinya dengan cara mewakafkan, menghibbahkanmtmbayar harga
tersebut Karena tindakannya tersebut menunjukkardHeannya atas
akad jual belP?

Masa khiyar syarat paling lama hanya tiga hari tiga malam

terhitung dari waktu akad. Rasulullah SAW bersabda:

Je Vg ¥ 106 Loy ade & Jo ndl e we A sy ) o0
sLs Oy Sl £l Of Lk Oy (o) 12 ggb dms Lganl e ol
52 s (41 L .
(L) B LRl 5 oy ale i)y L F e Lol a3,

Artinya: Dari Abi Hurairah memberitakan bahwa Rafiah SAW
bersabda: “ janganlah kamu menahan air susu unt&atabing
agar terlihat gemuk oleh pembeli, maka siapa yamgnbeli
binatang seperti itu, akhirnya ternyata binatamogkiirus, maka
pembeli berhak memilih yang terbaik dari dua macgaitu:
apakah ia memiliki binatang itu terus atau mengéikdoanya
kepada penjual dengan menambahkan korma satu pakiat
penjualnya. (Muttafaqun ‘Alaihi) Imam Muslim mennfitk@an “ia
berhak memilih hanya dalam masa tiga hari”.

. Khiyar ‘Aib

*0 |bid.
1 sayyid Sabiqgop.cit, him. 160
%2 Al-Hafidz Bin Hajar al-Asqalaniop.cit.,him. 166.
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Khiyar ‘aibi (cacat) yaitu hak memilih dimana pembeli boleh
mengembalikan barang yang dibelinya apabila padanigayang dibeli itu
terdapat cacat yang mengurangi nilai atau sesuabg Yerharga pada
barang it

‘Aib diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengurangi nil
ekonomis barang (obyek) transa¥si.

Jika akad telah dilakukan dan pembeli telah mehget@adanya
cacat pada barang tersebut, maka akadnya sahd#naia lagkhiyar
setelahnyd® Alasannya ia telah rela dengan barang tersebuertaes
kondisinya. Namun jika pembeli belum mengetahuat&arang tersebut
dan mengetahuinya setelah akad, maka akad tetgptakan benar dan
pihak pembeli berhak melakukddiyar antara mengembalikan barang
atau meminta ganti rugi sesuai dengan adanya cacat.

Dimyauddin Djuwaini mengatakan bahwkhiyar ‘aib bisa
dijalankan dengan syarat sebagai berikut:

a. Cacat sudah ada ketika atau setelah akad dilaksé&belum terjadi
serah terima, jikdaib muncul setelah serah terima maka tidak ada
Khiyar.

b. Aib tetap melekat pada obyek setelah diterima olelbpém

c. Pembeli tidak mengetahui adanyaib' atas obyek transaksi, baik

ketika melakukan akad atau setelah menerima bathkg. pembeli

*3 Sudarsonpop.cit, him. 412

** Dimyauddin DjuwainiPenganbtar Figh MuamalatY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.
Ke-1, 2008, him. 98.

%5 Sayyid Sabigop.cit, him. 161
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mengetahui sebelumnya, maka tidak kldigar karena itu berarti telah
meridhoinya.

d. Tidak ada persyaratdmara’ah (cuci tangan) dariaib dalam kontrak
jual beli, jika dipersyaratkan, maka highkiyar gugur.

e. ‘Aib masih tetap sebelum terjadinya pembatalan akad.

Para ulama’ memprioritaskakhiyar'aib bagi pihak pembeli.
Karena kebanyakan uang yang dipakai sebagai ambggaran bersifat
resmi sehingga jarang terjadi adanya kecacataraléegm)’

Pembeli diperpolehkan memilih antara mengembaliang
telah dibeli dan mengambil harganya, atau tetapatmem barang tersebut
tanpa memperoleh ganti apapun. Jika kedua belak mhpakat bahwa
pembeli tetap memegangi barang sedang penjual nméategain rugi
cacatnya kebanyakdngaha’ amshamembolehkannya®

Hukum kerusakan barang baik yang rusak seluruhriga a
sebagian, sebelum akad dan sesudah akad terddpatape ketentuan
yaitu:

a. Barang rusak sebelum diterima pembeli
1) Barang rusak dengan sendirinya atau rusak oletuglenyal beli
batal.
2) Barang rusak oleh pembeli, akad tidak batal danbednharus

membayar.

* Dimayauddin Djuwainipp.cit., him.99.
®7 Zainuddin al_Malibaripp.cit.,him. 800.
%8 Abdul Wahid Muhammad Ibnu Rusyaip.cit.,him. 815.
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3) Barang rusak oleh orang lain, jual beli tidaklahtabatetapi

pembeli harughiyar antara membeli dan membatalkan.
b. Jika barang rusak semuanya setelah diterima pesnbeli

1) Barang rusak dengan sendirinya atau rusak olehtuglemembeli
atau orang lain, jual beli tidaklah batal sebababgrtelah keluar
dari tanggungan penjual. Akan tetapi jika yang reakuorang lain,
maka tanggungjawabnya diserahkan kepada perusaknya.

2) Jika barang rusak oleh penjual maka ada dua sikap:

a) Jika pembeli telah memegangnya baik dengan seemjual
atau tidak, tetapi telah membayar harga, penjughbibggung
jawab.

b) Jika penjual tidak mengizinkan untuk memegangnyaldaga
belum diserahkan maka akad batal.

c. Barang rusak sebagian sebelum diterima pembeli
Ulama’ Hanafiah berpendapat:
1) Jika rusak sebagian diakibatkan sendirinya, penidezhakkhiyar

(memilih) boleh membeli atau tidak.

2) Jika rusak oleh penjual, pembeli berlidlkyar.

3) Jika rusak oleh pembeli, jual beli tidaklah batal.

d. Barang rusak sebagian setelah dipegang pembeli

%9 Rahmat Syafi'lop.cit.,him. 89.



38

1) Tanggung jawab bagi pembeli, baik rusak oleh samndirataupun
orang lain.

2) Jika disebabkan oleh pembeli, dilihat dari dua.s&@a dipegang
atas seizin penjual, hukumnya sama seperti barang girusak
oleh orang lain. Jika dipegang bukan atas seizinog beli batal
atas barang yang dirusakrfa.

Dalam kaitan hal ini Sayyid Sabiq menjelaskan meagkarang
yang rusak sebelum serah terima ada enam alteyaittif™:

a. Jika kerusakan mencakup semua atau sebagian bsgbhelym terjadi
serah terima yang disebabkan perbuatan pembelia foak beli tidak
batal, akad berlaku seperti semula.

b. Apabila kerusakan barang diakibatkan perbuatankplam (selain
pembeli dan penjual), maka pembeli boleh menentpiéran, antara
menerima atau membatalkan akad.

c. Jual beli akan batal apabila kerusakan barang wabttrjadi serah
terima akibat perbuatan penjual atau rusak dengadirinya.

d. Apabila kerusakan barang sebagian lantaran perbugtnjual,
pembeli tidak wajib membayar atas kerusakan bartargebut,
sedangkan untuk lainnya ia boleh menentukan piliremtara
mengambilnya dengan potongan harga.

e. Apabila barangnya rusak dengan sendirinya, makdekntetap wajib

membayar harga barang. Sedangkan penjual bolehentudan

% pid., him. 90.
%1 Sayyid Sabigep.cit, him. 155.
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pilihan antara membatalkan akad dengan mengansail lsarang dan
membayar semuanya.

f. Apabila kerusakan barang terjadi akibat bencanaTlddran sehingga
berkurang kadar dan harga barang tersebut pentieh Imenentukan
pilihan antara membatalkan atau dengan mengambd dengan
pengurangan pembayaran.

Sedangkan barang yang rusak setelah serah teraggidSSabiq
menjelaskan bahwa barang yang rusak setelah ssratatmaka menjadi
tanggung jawab pembeli, dan ia wajib membayar héagang, apabila
tidak ada alternatif lain dari pihak penjual. Dédw@jada alternatif lain dari
pihak penjual, maka pihak pembeli mengganti hargaarp atau
mengganti barang yang serua.

Cacat yang terdapat pada kayu Jati adalah suaain&el yang
terjadi atau terdapat pada kayu Jati yang dapatpaegaruhi mutu kayu
tersebut. Adapun macam-macam cacat yang terdapid kayu jati
adalah:

a. Retakan cekung

Retakan cekung bisa timbul memanjang dalam kaymu&etu
bias disebabkan oleh angin kencang ynag menerayi spbhon
tumbuh atau benturan yang terjadi sewaktu pohatbalitg, serat-serat
dari gelang-gelang tahun yang berdampingan di nentapat sel-sel

yang bervariasi, menjadi robek.

®2|bid.
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. Celah-celah
Cealah-celah dibagian dalam disebabkan oleh cargep@gan

yang jelek. Ada kalanya kayu gergajian akan mengerianpa
menunjukkan perubahan lebar asal. Kemudian bilaabagalampun
mengering ia akan menyusut dan retakan-retakartimbal di bagian
dalam.
. Pecah-pecah di bagian permukaan

Pecah-pecah pada permukaan kayu disebabkan karena
permukaan kayu gergajian mengering lebih cepatpdda bagian
dalamnya. Permukaan kayu tersebut menyusut sedanbgian
dalam tetap berada pada keadaan normal. Seratissgratdipaksa
merenggang oleh regangan yang tidak merata di pe@nu
. Doreng

Adalah kelainan warna genetis kayu, berasal datil@han
zat-zat kimiawi dan lain-lain yang biasanya benaanitam kusam dan

pada umumnya mengikuti lingkaran tahun atau pertinab.

. Kuku macan

Adalah cacat pada vernir jati berupa titik-titik tam
menyerupai mata kayu, pada umumnya berkelompok tendgi dari
tiga sampai lima titik dan berasal dari cacat burmancak pada kayu
bundar jati

Alur hitam
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Adalah cacat pada permukaan vernir jati, berbealuk dan
berwarna hitam, disebabkan oleh endapan yang heswgelap pada
pori kayu.

g. Alur minyak
Adalah cacat pada pada permukaan vernir jati barkesdur

dan berwarna coklat kehitaman mengikuti arah lingikaahurf?

8 Hasil Wawancara dengan Bapak H. Nuri, Selakuutjayu Jati Gelondong,
Wawancara Dilakukan tgl. 02 Oktober 2009



